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SUMMARY

NINDA NURJANAH Dry Matter Digestibility, Total VFA Concentration, Partial
VFA and Methane Concentration In Ammoniation Ration Total Mixed Fiber by
In Vitro Technique (Supervised by AFNUR IMSYA and ARFAN ABRAR).

The aim of this experiment was to study the effect of ammoniation on
TMF ration on dry matter digestibility, Total VFA and Partial VFA concentration
and methane concentration by in vitro technique. It was held from Mei to October
2016 in Animal Feed and Nutrition Laboratory, Animal Science Departement,
Agriculture Faculty of Sriwijaya University, Animal Research Institution Bogor
and Center of Emvrimental Agriculture, Pati, Central Jawa. Completely
randomized design with 4 treatments PO (60% of Elephant grass + 40%
concentrate), P1 (40% Elephant grass + 20% TMF ammoniation + 40%
concentrate) P2 (20% Elephant grass + 40% TMF ammoniation + 40%
concentrate) P3 (60% TMF ammoniation + 40% concentrate) and 4 replications.
The result showed that application of varians Ammoniation TMF Ration has no
significant result (P>0,05) on dry matter digestibility, Total VFA and Partial VFA
concentration and methane concentration by in vitro technique. However,
application of 60% Ammoniation TMF ration show lower methane concentration
than elephant grass and could meet the nutrient requitment of ruminants.

Keywords: Total Mixed Fiber Amoniation, Dry Matter Digestibility, Total VFA,
Partial VFA concentration and Methane concentration



RINGKASAN

NINDA NURJANAH Kecernaan Bahan Kering, Konsentrasi VFA Total, VFA
Parsial dan Konsentrasi Gas Metana Ransum Amoniasi Total Mixed Fiber Secara
In vitro (Dibimbing Oleh AFNUR IMSYA dan ARFAN ABRAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan level
amoniasi total mixed fiber yang berbeda dalam ransum terhadap nilai kecernaan
bahan kering, konsentrasi VFA total, konsentrasi VFA parsial dan konsentrasi gas
metana secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai
Oktober 2016 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Balai Penelitian Ternak
Ciawi Bogor dan Balai Penelitian Lingkungan Pertanian Pati Jawa Tengah.
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO (60% rumput gajah + 40%
konsentrat), P1(40% rumput gajah + 20% amoniasi TMF + 40% konsentrat) P2
(20% rumput gajah + 40% amoniasi TMF + 40% konsentrat) P3 (60% amoniasi
TMF + 40% konsentrat). Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering,
konsentrasi VFA total, VFA parsial dan konsentrasi gas metana secara in vitro.
Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan amoniasi TMF yang berbeda
dalam ransum menunjukkan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan
bahan kering, konsentrasi VFA total, VFA parsial dan konsentrasi gas metana
ransum amoniasi Total Mixed Fiber secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan amoniasi TMF dalam ransum
sampai dengan taraf 60% memiliki nilai konsentrasi gas metan yang lebih rendah
dibandingkan rumput gajah serta mampu mencukupi kebutuhan kecernaan bahan
kering ternak ruminansia.

Kata kunci : Amoniasi Total Mixed Fiber, Kecernaan Bahan Kering, VFA Total,
VFA Parsial dan Konsentrasi Gas Metana
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Total mixed fiber (TMF) merupakan gabungan hijauan pakan ternak yang
berasal dari limbah pertanian atau perkebunan yang memiliki kandungan fraksi
serat dan nilai gizi yang berbeda, tergantung pada ketersediaan di lapangan.
Pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan dinilai cukup berpotensi sebagai
alternatif pemanfaatan pakan ternak ruminansia dalam menanggulangi
kekurangan ketersediaan pakan. Wahyono et al. (2003) melaporkan bahwa
pemanfaatan produk samping (by-product) yang sering dianggap sebagai limbah
(waste) dari limbah pertanian dan perkebunan menjadi pakan dapat mendorong
perkembangan agribisnis ternak ruminansia secara integratif dalam suatu sistem
produksi terpadu.

Karakteristik utama limbah pertanian adalah kandungan serat kasar yang
tinggi. Thalib dan Siregar (1992) melaporkan bahwa pemanfaatan limbah
pertanian dan perkebunan sebagai pakan ternak baru mencapai 39% dari potensi
yang tersedia saat ini. Hal ini dikarenakan rendahnya kandungan gizi dan
tingginya faktor pembatas seperti lignin yang mengakibatkan rendahnya nilai
kecernaan.

Limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
diantaranya, pelepah sawit dan jerami padi. Kandungan nutrisi pelepah sawit
antara lain bahan kering 88,14%, protein kasar 5,28%, serat kasar 39,85%, NDF
65,59%, ADF 52,72%, selulosa 27,79% dan lignin 25,42% (Imsya et al., 2013).
Sementara jerami padi memiliki kandungan protein kasar 3,70%, serat kasar
35,90%, lemak kasar 1,70% dan abu 21,20% (Hartadi et al., 1980). Selain limbah
pertanian dan perkebunan, hijauan rawa juga berpotensi untuk digunakan sebagai
pakan ternak. Salah satu hijauan rawa yang berpotensi digunakan sebagai pakan
ternak adalah rumput Kumpai Tembaga.

Rostini (2014) melaporkan bahwa kecernaan bahan kering dan organik
rumput kumpai tembaga sebesar 63,2% dan 62,3%. Selain dari itu rumput kumpai
juga mengandung lemak kasar 2,17%, abu 13,19%, Ca 0,25% dan P 6,30%, serta
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protein kasar 11,49% (Thamrin, 2003). Kombinasi antara hijauan pakan ternak
asal limbah pertanian dan hijauan rawa dapat dikategorikan sebagai TMF (Total
Mixed Fiber). Berdasarkan hasil penelitian TMF yang pernah dilakukan oleh
Imsya et al. (2016) mendapatkan komposisi terbaik TMF dari limbah pertanian
berupa jerami padi, pelepah sawit dan rumput kumpai tembaga yaitu 20% jerami
padi, 20% pelepah sawit dan 20% rumput kumpai tembaga, dengan nilai
kecernaan bahan kering 36,32% dan nilai konsentrasi VFA total (Volatyle Fatty
Acid) 20,40 mM, dari hasil tersebut dapat terlihat bahwa nilai kecernaan bahan
kering dan VFA total yang diperoleh masih sangat rendah serta belum mencukupi
kebutuhan ternak ruminansia.

Thalib et al. (2000) melaporkan bahwa untuk mencukupi kebutuhan hidup
ternak ruminansia membutuhkan bahan hijauan pakan dengan nilai kecernaan
minimal 50 — 55% dan kandungan protein kasar sekitar 8% sedangkan untuk nilai
konsentrasi VFA total, kisaran nilai VFA yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
mikroba rumen yang optimal sekitar 70 — 130 mM (Tilman et al., 1989), oleh
sebab itu perlu dilakukan pengolahan berupa amoniasi sebagai upaya peningkatan
nilai kecernaan dan konsentrasi VFA. Yulistiani et al. (2000) melaporkan bahwa
perlakuan urea terhadap berbagai macam verietas jerami padi dapat meningkatkan
kecernaan bahan organik secara in vitro antara 43 — 56%, dari kecernaan awal
hanya 32%. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang
amoniasi TMF dan pemanfaatannya dalam ransum terhadap nilai kecernaan bahan
kering, konsentrasi VFA total, konsentrasi VFA parsial dan konsentrasi gas

metana secara in vitro.

1.2.1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan level
amoniasi total mixed fiber yang berbeda dalam ransum terhadap nilai kecernaan
bahan kering, konsentrasi VFA total, konsentrasi VFA parsial dan konsentrasi gas

metana secara in vitro.
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1.3.  Hipotesis
Diduga pemanfaatan amoniasi TMF dengan level yang berbeda dalam
ransum berpengaruh terhadap nilai kecernaan bahan kering, konsentrasi VFA

total, konsentrasi VFA parsial, dan konsentrasi gas metana secara in vitro
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